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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi kinerja simpang tiga tak bersinyal di Jl. Timor 

Raya – Tilong dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.  

1. Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dapat disimpulkan bahwa kinerja simpang 

tiga tak bersinyal di Jl. Timor Raya – Tilong, Kabupaten Kupang mulai menurun. Dilihat 

dari ketentuan MKJI 1997 bahwa nilai – nilai indikator simpang tak bersinyal di lokasi 

studi telah melewati batas ketentuan, yaitu derajat kejenuhan yang diperoleh sebesar 

1,435 sedangkan batas ketentuan derajat kejenuhan menurut MKJI 1997 adalah 0,75 dan 

peluang antrian di lokasi studi berkisar 86,523 % - 186,604 % sedangkan batas ketentuan 

peluang antrian menurut MKJI 1997 sebesar 50%. Mengacu pada parameter penelitian 

diketahui faktor yang menjadi penyebab menurunnya kinerja simpang adalah volume arus 

lalu lintas yang tinggi di jalan utama, angkutan umum yang tiba – tiba berhenti di badan 

jalan utama tanpa menyalakan lampu sein, kendaraan keluar - masuk simpang yang cukup 

padat, kendaraan yang parkir di Jl. Tilong serta kondisi jalan minor (Jl. Tilong) yang 

tanah bebatuan dan berlubang.  

2. Rekomendasi solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahn yang terjadi di simpang tiga 

tak bersinyal JL. Timor Raya – Tilong adalah dengan memasang rambu prioritas yaitu 

rambu yield pada jalan minor (jalan Tilong). Pemasangan rambu prioritas di jalan minor 

berdasarkan rasio belok kiri dan kanan yang cukup besar dan volume kendaraan keluar – 

masuk yang cukup tinggi.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti memberikan beberapa saran, yaitu : 

1. Untuk peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini disarankan untuk memberikan solusi 

yang berbeda agar meningkatkan kinerja simpang di lokasi tersebut.  

2. Pengendara wajib menaati setiap rambu lalu lintas yang ada di lokasi simpang tiga 

tersebut.  

3. Kesadaran dari pengendara yang ingin berhenti atau ingin menyeberang ke lajur jalan 

yang berlawanan untuk selalu menggunakan dan menyalakan lampu sein. 
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